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KATA PENGANTAR

Imamat merupakan satu panggilan suci dari Allah kepada manusia untuk
menjadi pelayan-Nya. Orang yang dipilih untuk menjadi pelayan-Nya dituntut
memiliki kestabilan dalam seluruh aspek, khususnya dalam aspek emosional.
Karena hanya dengan kepribadian yang matang dan dewasa, seorang gembala dapat
menggembalakan dombanya. Kepribadian yang matang mesti searah dengan
konsep diri positif. Untuk itu, selama masa pembinaan, seorang calon imam mesti
hidup secara terbuka dan memberi diri untuk dibentuk.

Konsep diri merupakan salah satu aspek penting yang harus diolah,
dibentuk, dan dilatih oleh setiap individu. Kesalahan dalam mengolah dan
membawa diri akan mengakibatkan terciptanya konsep diri yang keliru.
Kekerliruan dalam membentuk kepribadian tidak hanya berdampak pada keadaan
individu yang bersangkutan, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan sosial yang
kurang sehat. Proses untuk membentuk konsep diri yang positif sangat bergantung
pada lingkungan. Lingkungan mempunyai peran besar dalam membentuk
kepribadian setiap individu. Ketika lingkungan memberikan suasana yang kondusif
dan saling mendukung satu dengan yang lainnya, maka individu yang tinggal di
dalamnya akan memiliki kepribadian dan konsep diri yang positif.

Dalam konteks hidup berkomunitas, relasi sosial antara satu frater dengan
frater lainnya, antara frater dengan formator, memengaruhi bagaimana kepribadian
mereka. Ketika lingkungan selalu menghadirkan suasana yang kurang harmonis,
kepribadian para frater pun akan terkontaminasi. Sebaliknya, ketika dunia sosial
para frater harmonis, bukan tidak mungkin mereka akan memiliki kepribadian dan
konsep diri yang positif. Pelayanan pastoral membutuhkan kestabilan emosi yang
dewasa agar pewartaannya berjalan dengan optimal.

Selanjutnya, peneliti sadar bahwa penelitian ini tidak akan berjalan lancar
tanpa campur tangan Tuhan dan doa-doa dari sesama. Oleh karena itu, peneliti
hendak menyampaikan terima kasih yang berlimpah kepada semua orang yang
telah membantunya dalam seluruh rangkaian penelitian ini. Pertama, peneliti
mengucapkan limpahan terima kasih kepada Tuhan atas berkat, bimbingan, dan

tuntunan-Nya. Peneliti bisa menyelesaikan penelitian ini tepat pada waktunya.
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ABSTRAK

Amonius Yanuardi Goa, 22.75.7247. Mekanisme Stigmatisasi dan Pengaruhnya
Terhadap Konsep Diri Calon Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St.
Petrus Ritapiret Dalam Perspektif Carl R. Rogers. Skripsi. Program Studi [Imu
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026

Penelitian ini bertolak dari pentingnya konsep diri dalam kehidupan dan
pelayanan imam, khususnya dalam proses pembinaan calon imam. Dalam konteks
kehidupan komunitas, calon imam tidak terlepas dari berbagai dinamika relasi
sosial, termasuk pengalaman stigmatisasi yang dapat memengaruhi pembentukan
konsep diri mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis bagaimana pengalaman stigma dalam kehidupan komunitas
berpengaruh terhadap konsep diri calon imam, serta bagaimana mereka memaknai
pengalaman tersebut dalam proses pembinaan diri.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap calon
imam dalam lingkungan seminari. Analisis data dilakukan secara tematik dengan
menelusuri pengalaman subjek terkait stigma, relasi komunitas, serta dinamika
pembentukan konsep diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigma dalam kehidupan komunitas
dapat muncul dalam bentuk label negatif, penilaian sepihak, maupun perlakuan
yang kurang mendukung. Pengalaman tersebut berdampak pada munculnya
perasaan tidak diterima, rendah diri, dan keraguan terhadap diri sendiri. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa komunitas tidak selalu menjadi
sumber tekanan, melainkan juga dapat menjadi ruang yang mendukung
pertumbuhan pribadi melalui relasi yang sehat, saling mendukung, dan penuh
empati. Dalam situasi demikian, calon imam mampu membangun konsep diri yang
lebih positif dan matang.

Penelitian ini menegaskan bahwa pembinaan calon imam tidak hanya
mencakup aspek spiritual dan intelektual, tetapi juga aspek manusiawi, khususnya
dalam hal penerimaan diri dan relasi sosial. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan
komunitas yang kondusif, yang ditandai dengan sikap saling menerima,
menghargai, dan mendukung, agar proses pembentukan konsep diri calon imam
dapat berkembang secara utuh dan seimbang.

Kata kunci: konsep diri, stigma, calon imam, komunitas, pembinaan.
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ABSTRACT

Amonius Yanuardi Goa, 22.75.7247. Mechanisms of Stigmatization and Their
Impact on the Self-Concept of Seminarists at St. Peter Ritapiret Interdiocesan
Major Seminary From the Perspektive of Carl R. Rogers. Thesis. Department
of Philosophy, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026

This study is based on the importance of self-concept in the life and ministry of
priests, particularly in the formation process of seminarians. Within the context of
community life, seminarians are inevitably exposed to various dynamics of social
relations, including experiences of stigmatization that can influence the formation
of their self-concept. Therefore, this study aims to describe and analyze how
experiences of stigma within the community affect the self-concept of seminarians,
as well as how they interpret these experiences in the process of self-formation.

This study employs a qualitative approach using a descriptive method. Data were
collected through in-depth interviews and observations of seminarians within the
seminary environment. Data analysis was conducted thematically by exploring the
subjects’ experiences related to stigma, community relations, and the dynamics of
self-concept formation.

Research findings indicate that stigma within a community can manifest in the form
of negative labels, one-sided judgments, or unsupportive treatment. Such
experiences lead to feelings of rejection, low self-esteem, and self-doubt. However,
this study also found that communities are not always a source of pressure; rather,
they can also serve as spaces that foster personal growth through healthy,
supportive, and empathetic relationships. In such situations, seminarians are able to
develop a more positive and mature self-concept.

This study emphasizes that the formation of seminarians encompasses not only
spiritual and intellectual aspects but also human aspects, particularly regarding self-
acceptance and social relationships. Therefore, a conducive community
environment is necessary one characterized by mutual acceptance, respect, and
support so that the process of forming the self-concept of prospective priests can
develop in a holistic and balanced manner.

Keywords: self-concept, stigma, seminarians, community, formation.
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